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Abstract : The purpose of the study was to find out how the development of 2D animated video learning media for
the practice of Hajj manasik at Hubullah PAUD in Timbangan village, North Indralaya District which is valid
and practical. The research method used is Research and Development (R&D) with the ADDIE development
model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The results showed that the 2D animated
video media developed was valid and also practical in improving children's understanding of the sequence and
procedures for performing the Hajj rituals. Validation carried out by experts including media experts, material
experts and linguists on average reached a percentage score of 93.7% with the category “very valid” and has
been tested on Hubullah PAUD students with two stages, namely the individual trial stage and small group trials,
both of which get a score of 100% with the category “very practical”. Thus, this learning media can be used as
an innovative alternative in introducing the practice of Hajj manasik to early childhood.
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Tujuan Penelitian untuk mengetahui bagaimana pengembangan media pembelajaran video animasi 2D praktik
manasik haji pada PAUD Hubullah kelurahan Timbangan, Kecamatan Indralaya Utara yang valid dan praktis.
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media video animasi 2D yang dikembangkan valid dan juga praktis dalam meningkatkan pemahaman anak-anak
terhadap urutan dan tata cara pelaksanaan manasik haji. Validasi dilakukan oleh para ahli diantaranya ahli media,
ahli materi dan ahli bahasa rata-rata mencapai skor persentase 93,7% dengan kategori “sangat valid” serta telah
diuji cobakan kepada peserta didik PAUD Hubullah dengan dua tahapan yaitu tahap uji coba perorangan dan uji
coba small group yang keduanya mendapatkan skor 100% dengan kategori “sangat praktis”. Dengan demikian,
media pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai alternatif inovatif dalam memperkenalkan praktik manasik haji
kepada anak usia dini.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Video Animasi 2D, Manasik Haji, PAUD, Anak Usia Dini

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter dan kecerdasan anak
sejak usia dini. Menurut Husin (2019), pendidikan adalah usaha yang dilakukan orang dewasa
atau guru untuk menanamkan pengetahuan, nilai-nilai, sikap, perilaku, dan kecakapan kepada
anak-anak. Pendidikan, baik formal, informal, maupun nonformal, memiliki peran penting
dalam mempersiapkan generasi yang berkualitas dan berakhlak mulia (Nopiyanti & Husin,
2021). Khususnya, pendidikan anak usia dini memiliki peranan yang sangat strategis dalam

mendukung aspek tumbuh kembang anak, termasuk aspek moral dan agama (Husin, 2019).
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Di Indonesia, pendidikan agama merupakan bagian integral dari pendidikan anak usia
dini, yang bertujuan menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketaatan sejak dini. Salah satu
kegiatan yang mendukung aspek ini adalah penyelenggaraan praktik manasik haji di lembaga
pendidikan anak usia dini (PAUD). PAUD Hubullah, yang berlokasi di JI. Lintas Sumatra No.
468, Timbangan, Kecamatan Indralaya Utara, menjadi salah satu contoh lembaga yang
mengutamakan pendidikan agama melalui kegiatan manasik haji (Wawancara dengan kepala
sekolah, 2023).

Namun, kendala utama yang dihadapi adalah terbatasnya fasilitas dan media yang
memadai untuk menyampaikan materi praktik manasik haji secara menarik dan mudah
dipahami oleh anak-anak usia dini. Penyampaian secara verbal saja seringkali kurang efektif
karena keterbatasan daya tangkap dan perhatian anak-anak yang masih sangat visual dan
interaktif (Nengsih, 2022). Oleh karena itu, diperlukan inovasi media pembelajaran yang
mampu menarik perhatian, meningkatkan pemahaman, dan memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan bagi anak-anak.

Dalam hal ini, pengembangan media pembelajaran berbasis video animasi 2D menjadi
solusi yang menjanjikan. Video animasi mampu menyajikan materi secara visual dan audio
secara bersamaan, sehingga dapat memvisualisasikan proses manasik haji secara menarik dan
mudah dipahami (Hariyati & Nurhafizah, 2023). Selain itu, media ini juga mampu mengatasi
keterbatasan fasilitas fisik dan memberikan pengalaman belajar yang interaktif serta
menyenangkan.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pengembangan media pembelajaran berbasis
video animasi 2D yang secara spesifik dirancang untuk praktik manasik haji pada tingkat
pendidikan anak usia dini. Sebelumnya, media pembelajaran yang digunakan dalam konteks
ini umumnya berbentuk ceramah atau gambar statis, sehingga kurang mampu menarik
perhatian anak-anak dan memvisualisasikan proses ibadah secara lengkap dan menarik.
Dengan adanya inovasi video animasi 2D ini, diharapkan mampu menjadi media yang lebih
efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam memperkenalkan tata cara pelaksanaan ibadah haji
kepada anak usia dini.

Urgensi dari penelitian ini sangat tinggi mengingat pentingnya menanamkan nilai-nilai
keagamaan sejak dini, terutama melalui pengalaman visual yang menyenangkan dan mudah
diingat. Selain itu, fasilitas dan media yang inovatif sangat dibutuhkan untuk mendukung
keberhasilan pembelajaran agama di lembaga pendidikan anak usia dini, terutama di daerah

yang masih terbatas akses terhadap media pembelajaran modern.
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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran
berupa video animasi 2D tentang praktik manasik haji yang valid dan praktis digunakan di
PAUD Hubullah, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan pengalaman belajar anak usia
dini dalam mengenal ibadah haji secara visual, interaktif, dan menyenangkan. Lebih jauh lagi,
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media inovatif yang dapat dijadikan alternatif
dalam pembelajaran agama di tingkat PAUD, mendukung guru dan orang tua dalam
memperkenalkan praktik ibadah secara efektif dan menarik bagi anak-anak.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian dan pengembangan (Research
and Development/R&D) untuk menghasilkan produk media pembelajaran berupa video
animasi 2D tentang praktik manasik haji yang valid dan praktis digunakan di lingkungan
PAUD Hubullah. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk merancang dan
menguji media yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini, sehingga dapat
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran (Sugiyono, 2017). Dalam pelaksanaannya,
penelitian ini mengadopsi model pengembangan ADDIE, yang merupakan salah satu model
sistematis dan terstruktur dalam pengembangan instruksional (Hidayat et al., 2021). Model
ADDIE terdiri dari lima tahap utama, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation. Namun, dalam penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan proses hingga tahap
Implementation, dengan tujuan utama menghasilkan media yang valid dan praktis, sehingga
tahap evaluasi menyeluruh terhadap hasil penggunaan media dilakukan secara terbatas.

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh pendidik dan peserta didik yang aktif di
PAUD Hubullah, yang terletak di Kelurahan Timbangan, Kecamatan Indralaya Utara,
Kabupaten Ogan Ilir. Subjek penelitian terdiri dari lima orang pendidik dan tiga puluh sembilan
peserta didik yang terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. Pemilihan lokasi dan subjek
dilakukan secara purposive, berdasarkan pertimbangan bahwa sekolah tersebut belum memiliki
media pembelajaran praktik manasik haji berbasis video animasi dan belum tersedia fasilitas
praktik khusus, sehingga media yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi solusi inovatif
dan relevan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Creswell, 2014).

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini beragam sesuai
dengan tahapan pelaksanaan. Pada tahap awal, digunakan pedoman observasi dan wawancara
untuk mendalami permasalahan serta kebutuhan di lapangan terkait pelaksanaan praktik
manasik haji. Pada tahap validasi produk, digunakan angket yang disusun untuk dinilai oleh
tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Instrumen ini menilai aspek kualitas isi

materi, tampilan visual, kelayakan bahasa, serta kepraktisan media secara keseluruhan.
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Selanjutnya, pada tahap uji coba produk, digunakan angket tanggapan dari guru dan peserta
didik untuk mengukur respons terhadap media video animasi yang dikembangkan, terutama
dari segi daya tarik, kepraktisan, dan efektivitasnya dalam proses pembelajaran.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung dengan kepala sekolah dan
pendidik untuk mendapatkan gambaran mendalam tentang kendala dan kebutuhan
pembelajaran. Selain itu, data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian ahli terhadap media, dan
dari tanggapan peserta didik terhadap media yang telah diuji coba. Analisis data dilakukan
secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan media, serta kebutuhan pengembangan lebih lanjut
(Creswell, 2014). Sedangkan data kuantitatif, terutama hasil angket validasi dan tanggapan,
dianalisis dengan menghitung persentase nilai penilaian dan dikategorikan sesuai standar
kevalidan, yaitu sangat valid, valid, cukup valid, kurang valid, atau tidak valid (Hidayat et al.,
2021).

Prosedur penelitian mengikuti tahapan model ADDIE secara garis besar. Tahap pertama,
Analysis, dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
permasalahan dalam pelaksanaan praktik manasik haji di PAUD Hubullah. Tahap kedua,
Design, mencakup perancangan konsep media, termasuk penentuan tujuan pembelajaran,
desain karakter animasi, alur cerita, serta konten video yang sesuai dengan karakteristik anak
usia dini. Pada tahap ketiga, Development, media animasi 2D dikembangkan berdasarkan
desain yang telah dirancang, kemudian divalidasi oleh ahli materi, media, dan bahasa untuk
memastikan kualitas dan kelayakannya. Tahap keempat, Implementation, meliputi uji coba
media secara bertahap kepada peserta didik, mulai dari uji perseorangan hingga kelompok
kecil, guna memastikan keberterimaan dan efektivitas media dalam konteks nyata (Sugiyono,
2017; Hidayat et al., 2021).

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Hubullah, yang berlokasi di JI. Lintas Sumatra No.
468, Kelurahan Timbangan, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera
Selatan. PAUD Hubullah merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang aktif
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran bagi anak-anak usia 3 hingga 6 tahun. PAUD ini
memiliki fokus utama pada pendidikan moral dan keagamaan, termasuk rutin mengadakan
pembelajaran praktik ibadah seperti manasik haji. Namun, fasilitas praktik manasik haji di
PAUD ini masih terbatas, sehingga menjadi dasar dilaksanakannya penelitian pengembangan
media video animasi 2D untuk mendukung pembelajaran tersebut. PAUD ini memiliki peserta

didik sebanyak 39 orang dan 5 orang pendidik termasuk kepala sekolah.
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Penelitian ini dilaksanakan menggunakan model pengembangan ADDIE yang
difokuskan menjadi empat tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation.
Setiap tahapan dilakukan secara berurutan dan sistematis untuk menghasilkan produk media
pembelajaran berupa video animasi 2D praktik manasik haji yang valid, praktis, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik PAUD. Berikut penjelasan hasil penelitian berdasarkan
masing-masing tahapan tersebut.

A. Tahap Analysis (Analisis)

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui kebutuhan pendidik akan perangkat
pembelajaran yang digunakan di sekolah sebagai pedoman guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran Rantina, M., (2023). Tahap pertama dalam model ADDIE adalah analisis
kebutuhan. Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi langsung di PAUD Hubullah
Kelurahan Timbangan, Kecamatan Indralaya Utara, untuk mengetahui kondisi nyata
pelaksanaan pembelajaran praktik manasik haji. Berdasarkan hasil observasi, diperoleh
informasi bahwa pelaksanaan pembelajaran praktik manasik haji di PAUD tersebut selama ini
hanya menggunakan metode ceramah dan penjelasan verbal dari guru. Tidak terdapat media
visual atau alat peraga praktik manasik haji yang tersedia di sekolah. Akibatnya, peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi karena anak usia dini memiliki keterbatasan
dalam menerima informasi abstrak tanpa bantuan visual.

Selanjutnya, peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan pendidik
PAUD Hubullah. Dari hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa pendidik menyadari
pentingnya pengenalan praktik manasik haji kepada anak usia dini. Namun, Kketerbatasan
fasilitas tempat untuk melaksanakan praktik manasik haji tersebut dan media pembelajaran
menjadi kendala utama dalam pelaksanaan kegiatan. Selain itu, pendidik juga menyatakan
bahwa peserta didik lebih menyukai kegiatan pembelajaran yang menggunakan media
bergambar, bergerak, serta memiliki suara narasi, karena lebih menarik perhatian dan
membantu anak memahami konsep abstrak seperti tata cara ibadah haji. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa diperlukan pengembangan
media pembelajaran video animasi 2D praktik manasik haji yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik PAUD.

B. Tahap Design (Perancangan)

Setelah tahap analisis kebutuhan dilakukan, peneliti melanjutkan ke tahap desain, yaitu
tahap perancangan media video animasi 2D. Pada tahap ini, peneliti menyusun konsep media
yang akan dikembangkan, mulai dari penentuan tujuan pembelajaran, alur cerita, pemilihan

karakter animasi, hingga perancangan visual dan audio. Tujuan pembelajaran yang disusun
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menekankan pada pengenalan tahapan manasik haji secara sederhana, agar anak-anak mampu
memahami urutan ibadah haji secara visual dan menarik.

Desain alur cerita dalam video animasi disusun secara berurutan sesuai tahapan ibadah
haji, mulai dari berpakaian ihram, niat, wukuf di Arafah, lempar jumrah, tawaf, sai, hingga
tahallul. Setiap tahapan divisualisasikan dalam bentuk gambar bergerak dengan karakter anak-
anak, lokasi Ka’bah, padang Arafah, Mina, dan tempat-tempat manasik haji lainnya yang
dibuat dengan warna-warna cerah. Selain itu, peneliti juga menyesuaikan desain media dengan
perkembangan kognitif peserta didik PAUD, yaitu dengan membuat durasi video tidak lebih
dari 6-8 menit agar tetap dalam rentang perhatian anak usia 3—6 tahun.

Aspek audio dalam video juga dirancang secara khusus, menggunakan narasi dengan
bahasa sederhana dan kalimat pendek yang mudah dipahami anak usia dini. Musik latar dipilih
yang bernuansa islami namun tetap ceria dan lembut, agar suasana pembelajaran tetap
menyenangkan dan tidak membosankan. Pada tahap desain ini, seluruh elemen media
dipastikan telah sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan media pembelajaran anak usia
dini.

C. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan dimulai dengan pembuatan produk awal video animasi 2D praktik
manasik haji sesuai desain yang telah disusun sebelumnya. Video animasi diproduksi
menggunakan perangkat lunak yaitu aplikasi Adobe Illustrator dan AfterEffects sehingga
menghasilkan animasi digital yang menampilkan gambar bergerak, warna cerah, karakter anak-
anak, dan narasi suara. Setelah produk awal selesai dibuat, media video animasi tersebut
kemudian melalui proses validasi oleh tiga orang ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa.

Validasi oleh ahli materi dilakukan untuk menilai kesesuaian isi materi praktik manasik
haji dengan rukun dan tata cara ibadah haji dalam ajaran Islam. Hasil validasi ahli materi
menunjukkan nilai kelayakan sebesar 93,03%, dengan kategori sangat layak. Beberapa saran
yang diberikan oleh ahli materi terkait penyesuaian istilah agama dan penyederhanaan konsep
manasik untuk anak usia dini langsung diperbaiki dalam produk video.

Selanjutnya, validasi ahli media bertujuan untuk menilai tampilan visual, animasi, warna,
kejelasan gambar, serta kualitas desain animasi. Hasil validasi ahli media menunjukkan nilai
kelayakan sebesar 93.08%, dengan kategori sangat layak. Ahli media memberikan beberapa
saran terkait kehalusan transisi gambar dan harmonisasi warna agar lebih nyaman dilihat oleh

anak-anak.
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Kemudian, validasi ahli bahasa dilakukan untuk menilai kelayakan bahasa narasi yang
digunakan dalam video. Hasil validasi menunjukkan nilai kelayakan sebesar 94%, dengan
kategori sangat layak. Ahli bahasa menyarankan penyesuaian beberapa istilah keagamaan agar
lebih akrab di telinga anak usia dini, tanpa mengurangi makna ibadah. Setelah seluruh proses
validasi dilakukan, produk video animasi diperbaiki sesuai masukan para ahli sebelum
dilanjutkan ke tahap implementasi.

D. Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi merupakan tahap uji coba produk video animasi 2D praktik manasik
haji kepada peserta didik PAUD Hubullah. Uji coba dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu uji
coba perseorangan, dan uji coba kelompok besar. Pada uji coba perseorangan, media diuji
kepada tiga anak untuk melihat tanggapan awal peserta didik terhadap tampilan dan isi video.
Hasilnya menunjukkan bahwa anak-anak antusias, memahami isi video, serta mampu
menyebutkan kembali tahapan manasik haji.

Tahap terakhir adalah uji coba kelompok besar, yang diikuti oleh seluruh peserta didik
PAUD Hubullah. Hasilnya menunjukkan bahwa media video animasi memperoleh respon
peserta didik terhadap video animasi mencapai 100%, juga dalam kategori sangat praktis. Hal
ini membuktikan bahwa media video animasi yang dikembangkan mampu menarik perhatian
peserta didik, memudahkan pemahaman materi manasik haji, serta membantu guru dalam
menyampaikan pembelajaran secara visual, menarik, dan interaktif.

Pembahasan

Pendidikan anak usia dini diselenggarakan dengan menitikberatkan pada aspek
pertumbuhan dan perkembangan anak sejak usia dini (06 tahun). Pertumbuhan dan
perkembangan anak di stimulasi dengan pembelajaran sesuai dengan minat dan gaya belajarnya
Nurrizalia, M. at al, (2022).

Pendidikan anak usia dini juga merupakan tempat untuk mengembangkan kualitas
sumber daya manusia pada jenjang paling awal. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini
sangatlah penting karena merupakan langkah pertama dalam pengembangan kepribadian dan
kapasitas kebajikan anak Nopiyanti & Husin, (2021). PAUD Hubullah merupakan salah satu
contoh PAUD yang ada di JI. Lintas Sumatra No0.468, Timbangan, Kecamatan Indralaya Utara,
Kabupaten Ogan llir, Kualitas sumber daya manusia dapat dibentuk mulai dari jenjang
pendidikan paling awal atau dengan kata lain pendidikan anak usia dini. Maka dari
itu, sangat penting penyelenggaraan pendidikan anak usia dini sebagai pondasi awal untuk
membentuk kepribadian dan kemampuan anak supaya memiliki kualitas yang baik (Sonia

Indika et al., 2023) sejalan dengan pendapat tersebut menurut Nurrizalia, M., & Nengsih, Y.
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K. (2022) Usia dini merupakan usia di mana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan
yang pesat. Usia dini disebut sebagai usia emas (golden age)

Dalam penelitian ini, model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE, yang
terdiri atas lima tahapan, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Namun, perlu ditegaskan bahwa penelitian ini hanya dilaksanakan sampai pada
tahap keempat, yaitu tahap Implementation. Tahap Evaluation yang seharusnya menjadi
tahapan akhir dalam model ADDIE tidak dilakukan secara menyeluruh dalam penelitian ini.
Hal ini disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengembangkan media pembelajaran
video animasi 2D praktik manasik haji yang valid dan praktis digunakan di PAUD Hubullah,
tanpa menguji keefektifan media tersebut terhadap hasil belajar peserta didik secara lebih luas.
Model ini dipilih karena dinilai sistematis dan sesuai dengan proses pengembangan media
pembelajaran, khususnya media video animasi 2D untuk anak usia dini (Sholahunnisa &
Insani, 2024; Ratna Dewi et al., 2021; Aprilianto et al., 2022)

Dengan demikian, fokus utama penelitian ini adalah untuk menilai kevalidan dan
kepraktisan media, yang diperoleh melalui hasil validasi ahli dan uji coba terbatas kepada
peserta didik. Validitas media diukur melalui penilaian ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa
terhadap isi materi, tampilan visual, serta kesesuaian bahasa yang digunakan. Sementara itu,
kepraktisan media diukur melalui uji coba kepada peserta didik PAUD Hubullah, yang menilai
sejauh mana media video animasi 2D ini mudah digunakan, menarik, serta mampu membantu
penyampaian materi praktik manasik haji

Media pembelajaran video animasi 2D praktik manasik haji yang dikembangkan
dinyatakan valid dan praktis. Validitas media diperoleh melalui uji validasi oleh ahli materi,
ahli media, dan ahli bahasa, dengan skor 93,7% hasil penilaian yang masuk dalam kategori
“Sangat valid” setelah dilakukan revisi sesuai saran. Selain itu, kepraktisan media diuji melalui
uji coba perorangan dan kelompok kecil di PAUD Hubullah, yang menunjukkan respon anak-
anak sangat positif. Mereka menilai video animasi menarik, mudah dipahami, serta membantu
dalam mengenalkan tahapan manasik haji secara menyenangkan. Skor kepraktisan yang
diperoleh pun berada pada kategori “Sangat Praktis.” Dengan skor 100% Demikian, media
pembelajaran ini dinyatakan valid dan juga praktis untuk digunakan sebagai alternative sarana
belajar praktik manasik haji bagi anak usia dini di PAUD Hubullah.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan media

pembelajaran berbasis video animasi 2D praktik manasik haji di PAUD Hubullah telah berhasil

memenuhi kriteria kevalidan dan kepraktisan. Media tersebut memperoleh skor validasi dari
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ahli materi, media, dan bahasa masing-masing di atas 93%, termasuk kategori “sangat valid”.
Selain itu, uji coba kepada peserta didik menunjukkan bahwa media ini menarik, mudah
dipahami, dan mampu meningkatkan pemahaman anak-anak terhadap urutan serta tata cara
pelaksanaan ibadah haji secara visual dan interaktif. Dengan demikian, media video animasi
2D ini dapat dijadikan alternatif inovatif dalam pengenalan praktik ibadah haji kepada anak
usia dini, sekaligus menjadi solusi terhadap keterbatasan fasilitas praktik nyata di PAUD.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: (1) pengujian
efektivitas media terhadap hasil belajar peserta didik belum dilakukan secara mendalam karena
proses penelitian hanya sampai tahap implementasi dan belum memasuki tahap evaluasi akhir;
(2) durasi uji coba yang terbatas dan tidak melibatkan pengamatan jangka panjang terhadap
dampak penggunaan media secara berkelanjutan; dan (3) pengembangan media ini hanya
difokuskan pada aspek kevalidan dan kepraktisan, sehingga belum mengukur pengaruhnya
terhadap peningkatan aspek kompetensi dan sikap anak secara komprehensif.

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah: (1) melakukan studi lanjutan untuk mengukur
efektivitas media terhadap hasil belajar dan perubahan sikap anak setelah penggunaan media
secara berkelanjutan; (2) mengembangkan media yang lebih variatif dan interaktif, misalnya
dengan menambahkan fitur permainan edukatif atau kuis untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman anak; (3) melakukan penelitian di berbagai lembaga PAUD dengan karakteristik
berbeda untuk mengetahui keefektifan dan keberterimaan media secara luas; dan (4)
menyesuaikan media dengan perkembangan teknologi terbaru, seperti penggunaan augmented
reality (AR) atau virtual reality (VR), agar pengalaman belajar anak semakin menyenangkan
dan mendalam.

Dengan pengembangan dan penelitian lebih lanjut, diharapkan media pembelajaran ini
dapat menjadi salah satu inovasi yang efektif dan mampu mendukung proses pembelajaran
agama anak usia dini secara lebih luas dan berkelanjutan.
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